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ABSTRAK 

Infeksi penyakit khususnya yang disebabkan oleh bakteri patogen pada ikan hias 
yang dijual di toko ikan hias sangat mudah terjadi dan merugikan penjual dan 
konsumen ikan hias. Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi bakteri patogen 
pada ikan komet (Carassius auratus) dari toko ikan hias di Kota Bandar Lampung 
dan mengamati perubahan jaringan organ ikan yang terinfeksi oleh bakteri patogen 
tersebut. Sampel ikan diperoleh dari toko ikan hias di daerah Rajabasa. Sampel 
bakteri patogen diisolasi dari tubuh ikan komet dan Postulat Koch dilakukan untuk 
memastikan bakteri tersebut sebagai patogen pada ikan komet. Identifikasi bakteri 
dilakukan di Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 
Perikanan Kelas I Lampung. Perubahan jaringan organ seperti insang, jantung, hati, 
ginjal, otot dan usus diamati pada tingkat konsentrasi bakteri (105-108 CFU/ikan). 
Hasil menunjukkan bahwa Aeromonas hydrophila teridentifikasi sebagai bakteri 
patogen pada ikan komet. Perubahan gejala  klinis dan jaringan organ menunjukkan 
kerusakan yang berbeda pada tingkat konsentrasi yang berbeda. Perubahan gejala 
klinis mulai tampak tetapi tidak diikuti dengan kerusakan jaringan organ terjadi 
pada konsentrasi bakteri 105 CFU/ikan. Kerusakan jaringan organ semakin parah 
dengan meningkatnya konsentrasi bakteri. Kerusakan jaringan organ kronis, sub 
akut  dan akut dapat teramati dengan jelas pada perbedaan konsentrasi bakteri antara 
106, 107dan 108 CFU/ikan. Infeksi Aeromonas hydrophila yang merugikan usaha 
penjualan ikan hias memerlukan tindakan penanggulangan seperti karantina, 
biosekuritas, vaksinasi dan pemberian probiotik atau prebiotik. 
 
Kata kunci :ikan komet, jaringan, Aeromonas hydrophila, infeksi. 
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Pendahuluan 

Konsumsi ikan hias di Kota Bandar 
Lampung diperkirakan mengalami 
peningkatan. Makin banyaknya penjual 
atau toko ikan hias menjadi indikator 
peningkatan konsumsi ikan hias 
tersebut. Penyakit menjadi salah satu 
penghambat pada penjualan ikan hias. 
Ikan yang sakit akan menjadi karir 
patogen bagi ikan lain yang dipelihara 
dalam akuarium selama dijual. Kota 
Bandar Lampung mendapatkan pasokan 
ikan hias sebagian besar berasal dari 
Jawa Barat terutama dari Kabupaten 
Depok dan Bogor.  
Penelitian tentang penyebaran penyakit 
pada ikan hias di Kota Bandar Lampung 
masih sangat sedikit dilakukan. 
Penyakit yang merupakan patogen pada 
ikan hias sangat merugikan bagi penjual 
dan konsumen ikan hias karena dapat 
menyebabkan kematian bagi stok ikan 
yang lain, menurunkan nilai jual dan 
menurunkan kualitas dan kepercayaan 
konsumen terhadap penjual ikan hias. 
Penelitian tentang bakteri patogen pada 
ikan hias dan perubahan organ yang 
terjadi belum pernah dilakukan. Padahal 
infeksi bakteri patogen tentu akan 
diteruskan dengan perubahan organ 
yang terjadi pada inang dan kerusakan 
yang ditimbulkannya. 
Perubahan organ pada ikan karena 
infeksi patogen tertentu menjadi 
indikator kerusakan pada inang. Mir et 

al. (2012) menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan jaringan gonad dan serum 
hormon gonadotropin pada lele (Clarias 

gariepinus) karena infeksi 
Eustrongylides sp. Perubahan organ 
digunakan untuk menjawab 
permasalahan perubahan lingkungan 
budidaya seperti pada Sharma et al. 
(2011), Savić et al. (2012) dan 
Mahmoud (2009). Perubahan organ 
pada ikan karena perlakuan yang telah 

dilakukan bukan hanya pada bidang 
penyakit. Perubahan organ ini menjadi 
indikator kuantitatif untuk menjawab 
hipotesis percobaan yang dilakukan. 
Pada budidaya larva sterlet (Acipenser 

ruthenus) dan larva hibrid tilapia 
menunjukkan perubahan organ 
pankreas sebagai indikasi masuknya 
pakan buatan ( Napora-Rutkowski et al., 
2009; Genc et al., 2005). Aplikasi pakan 
buatan juga menggunakan perubahan 
organ tertentu sebagai indikasinya 
seperti pada perubahan organ liver 
(Demska-Zakęś et al., 2012), usus ( 
Kowalska et al., 2011) dan perubahan 
organ lainnya karena pemberian 
probiotik dan prebiotik (Kristiansen et 

al., 2011). 
Penelitian ini dilakukan pada dengan 
menggunakan ikan komet (Carrasius 

auratus) sebagai ikan hias yang paling 
banyak diperjualbelikan dan selalu 
tersedia disetiap toko ikan hias. Ikan 
komet juga merupakan ikan hias yang 
menarik, murah dan selalu memberikan 
konsistensi hasil yang mirip dengan 
induknya (Gomelsky et al., 2011). 
Tujuan penelitian  ini adalah untuk 
mengidentifikasi bakteri patogen pada 
ikan komet dan mempelajari perubahan 
organ yang terjadi pada berbagai tingkat 
kepadatan bakteri yang diinfeksi secara 
buatan. 
Sampel ikan komet yang terinfeksi 
gejala penyakit bakterial diperoleh dari 
toko ikan hias di daerah Rajabasa. 
Isolasi, pemurnian dan Postulat Koch 
dilakukan di Laboratorium Budidaya 
Perikanan Universitas Lampung. 
Identifikasi bakteri patogen dilakukan 
oleh Stasiun Karantina Ikan 
Pengendalian Mutu dan Keamanan 
Hasil Perikanan Kelas I Lampung untuk 
memperdalam karakter dan  morfologi 
patogennya. Sedangkan perubahan 
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organ dilakukan dengan penyediaan 
preparat jaringan organ dan 
interpretasinya dilakukan di Balai 
Penyidikan dan PengujianVeteriner 
Regional III Lampung. Perubahan 
jaringan organ dilakukan pada organ-
organ insang, jantung, hati, ginjal, otot 
dan usus diamati pada tingkat 
konsentrasi bakteri 105, 106, 107 dan 108 

CFU/ikan. Hasil penelitian dianalisis 
secara deskriptif dengan 
membandingkan referensi yang telah 
ada dengan hasil penelitian yang 
dilakukan. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan sampel ikan komet yang  
berasal dari daerah Bogor diikuti 
dengan gejala infeksi bakterial 
diperjualbelikan pada toko ikan hias di 
daerah Rajabasa. Gejala infeksi 
menunjukkan bahwa ikan komet 
mengalami luka (ulser) pada seluruh 
bagian tubuhnya. Gejala serupa juga 
teramati pada ikan komet yang lain yang 
berada dalam akuarium yang sama dan 
bak penampungan. Hal ini menandakan 
bahwa penyebaran (transmisi) penyakit 
berlangsung cepat dan menjadi wabah 
dalam toko tersebut.  
Isolasi, pemurnian dan Postulat Koch 
dilakukan untuk mempertegas 
konsistensi gejala yang serupa dan 
kemampuan hidup bakteri patogen pada 
media buatan. Hasil identifikasi bakteri 
patogen menunjukkan bahwa 
Aeromonas hydrophila sebagai bakteri 
patogen pada ikan komet. Hal ini 
konsisten dengan pendapat hasil 
penelitian lain seperti bahwa 
Aeromonas hydrophila merupakan 
patogen yang memiliki berbagai kerabat 
dan ganas untuk ikan (Aguilera-Arreole, 
2007). Bakteri ini merupakan bakteri 
septisemia yaitu bakteri yang mampu 
memperbanyak diri dan menyebar 

melalui pembuluh darah (Ellis, 1991; 
Morrison, 1984). Kemampuan adaptasi 
yang tinggi pada berbagai jenis inang 
dan lingkungan baik alami maupun 
buatan menyebabkan bakteri patogen 
seperti Aeromonas hydrophila disebut 
patogen dengan patogenisitas tinggi 
(Dixon et al., 2012a, b; Sreedharan et 

al., 2012 ). 
Perubahan jaringan pada organ-organ 
seperti insang, jantung, hati, ginjal, otot 
dan usus diamati pada tingkat 
konsentrasi bakteri 105, 106, 107 dan 108 

CFU/ikan. Perubahan gejala klinis dan 
jaringan organ menunjukkan kerusakan 
yang berbeda pada tingkat konsentrasi 
yang berbeda (Tabel 1; 2). Perubahan 
gejala klinis yang mulai tampak tetapi 
tidak diikuti dengan kerusakan jaringan 
organ terjadi pada konsentrasi bakteri 
105 CFU/ikan (Tabel 1.). Pada 
konsentrasi bakteri 106-108 CFU/ikan 
perubahan gejala klinis semakin 
bervariasi dan menunjukkan kerusakan 
semakin parah yang ditunjukkan juga 
dengan sintasan yang semakin menurun 
(Tabel 1). Perubahan organ tersebut 
menjadi semakin parah dan diikuti oleh 
kematian yang semakin tinggi karena 
makin banyaknya populasi bakteri 
dalam darah yang terdapat dalam organ 
dan teramati dari gejala klinisnya. 
Kerusakan jaringan organ juga 
konsisten dengan perubahan gejala 
klinis. Keruskan jaringan organ semakin 
parah dengan meningkatnya konsentrasi 
bakteri. Kerusakan jaringan organ 
kronis, sub akut dan akut dapat teramati 
dengan jelas pada perbedaan 
konsentrasi bakteri antara 106, 107dan 
108 CFU/ikan (Tabel 2).  Kerusakan 
organ karena bakteri Aeromonas 

hydrophila menunjukkan bahwa terjadi 
konsistensi pada setiap kepadatannya. 
Kerusakan jaringan organ kronis terjadi 
pada konsentrasi bakteri 106CFU/ikan ; 
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sub akut pada konsentrasi bakteri  
107CFU/ikan dan akut pada konsentrasi 
bakteri 108 CFU/ikan. Semakin 
tingginya konsentrasi bakteri dalam 
darah mengakibatkan semakin parahnya 

kerusakan pada organ yang ditandai 
dengan tidak berjalannya fungsi organ 
yang dapat teramati dengan gejala klinis 
seperti kehilangan keseimbangan dan 
rusaknya organ luar. 

 

Tabel 1. Gejala klinis dan sintasan ikan komet (Carrasius auratus) yang terinfeksi 
Aeromonas hydrophila pada pengujian perubahan jaringan organ. 

Konsentrasi 

Bakteri 

(CFU/ikan) 

Sintasan    

(%) 

 Gejala Klinis 

Kontrol 100 a. Tidak ada gejala klinis selama pengamatan 
 

105 
 
73,33 

a. Sudah mulai tampak luka pada mulut bagian 
bawah. 

b. Sudah mulai terjadi pendarahan pada sirip 
dada. 

c. Ikan banyak mengeluarkan lendir. 
d. Tampak terlihat luka pada bagian perut. 

 
 

106 

 

 
 
60 

a. Banyak  mengeluarkan lendir. 
b. Mulai tampak  terlihat  adanya ulkus (bisul) 

pada sirip punggung dan sirip perut. 
c. Mulai terjadi pendarahan pada bagian perut. 
d. Terlihat tampak adanya pendarahan pada 

tutup insang dan mulut bagian bawah. 
 
 

107 

 
 
46 

a. Sirip geripis, rontok, putus, dan patah-
patah. 

b. Terdapat ulcer (luka) di dekat sirip ekor. 
c. Sisik mengalami kerontokan. 
d. Hilangnya keseimbangan pada tubuh ikan. 
e. Terjadi pendarahan pada sirip ekor dan 

perut. 
 
 
 

108 

 
 
 
33,33 

a. Adanya ulcer dan ulkus 
b. Kulit seperti terbakar dan melepuh. 
c. Sisik mengalami kerontokan. 
d. Terdapat luka di dekat sirip ekor. 
e. Terjadi pendarahan pada sirip ekor. 
f. Sirip putus dan patah-patah. 
g. Hilangnya keseimbangan pada tubuh ikan. 
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Tabel 2. Perubahan jaringan organ ikan komet (Carrasius auratus) yang terinfeksi 
Aeromonas hydrophila pada tingkat konsentrasi yang berbeda. 

Konsentrasi Bakteri 

(CFU/ikan) 
Perubahan Jaringan Organ 

105 a. Tidak menunjukkan kerusakan. 
 
 

106 

 

a. Insang: haemoragi yang bersifat ringan. 
b. Jantung: haemoragi yang bersifat ringan. 
c. Hati: kongesti dan haemoragi yang bersifat ringan. 
d. Ginjal: haemoragi dan nekrosa yang bersifat ringan. 
e. Otot: haemoragi yang bersifat ringan. 
f. Usus: haemoragi yang bersifat ringan. 

 
 
 

107 

a. Insang:  kongesti, haemoragi pada archus dan 
kerusakan pada lamela primer dan sekunder. 

b. Jantung: haemoragi dan nekrosa bersifat sedang. 
c. Hati: kongesti dan haemoragi. 
d. Ginjal: kongesti dan haemoragi. 
e. Otot: haemoragi dan nekrosa yang bersifat sedang. 
f. Usus: kongesti dan haemoragi. 

 
 

108 

a. Insang : haemoragi pada archus, kerusakan pada 
lamella primer dan sekunder. 

b. Jantung : haemoragi, nekrosa dan rusak cukup berat. 
c. Hati: haemoragi, nekrosa dan rusak cukup berat. 
d. Ginjal: haemoragi, nekrosa dan rusak cukup berat. 
e. Otot:  haemoragi, nekrosa dan rusak cukup berat. 
f. Usus:  haemoragi pada lapisan mukosa dan nekrosa. 

 
Infeksi Aeromonas hydrophila  pada 
ikan komet yang diperjualbelikan di 
Kota Bandar Lampung sangat 
merugikan untuk penjual dan konsumen 
ikan hias. Infeksi penyakit hanya dapat 
termati dari gejala klinis yang 
ditimbulkan tetapi kerusakan organ 
tidak dapat diketahui dengan pasti. 
Penelitian ini menjawab kesulitan 
tersebut dengan merinci hubungan 
antara gejala klinis dan perubahan 
organnya.  
Konsumen harus dididik agar kritis dan 
selektif pada ikan komet yang akan 
dibelinya. Tetapi penjual juga harus 
menerapkan manajemen kesehatan ikan 
yang benar seperti tindakan karantina, 
penerapan biosekuritas, vaksinasi dan 
pemberian probiotik atau  prebiotik (Al-
Dohail et al., 2011; Reyes-Becerril et 

al., 2011; Pieters et al., 2008; Lalloo et 

al., 2007; ) pada ikan yang dijualnya. 
Dimasa mendatang konsumen juga 
harus mendapatkan perlindungan dari 
transaksi ikan hias dengan jaminan 
kualitas ikan diantaranya ikan yang 
terjamin kesehatannya, dapat berumur 
panjang dan memberikan kepuasan 
sebagai fungsinya sebagai ikan hias 
yaitu hiburan bagi konsumennya. 
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